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ABSTRAK 

(Penelitian Pre-Eksperimen one group pretest posttest design) 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya permasalahan dalam perkembangan bahasa 

ekspresif anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan bahasa 

ekspresif anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 

digital storytelling. Subjek pada penelitian ini berjumlah 25 anak kelas A dengan rentang 

usia 4-5 tahun di TK X. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah pre-experimental 

one group pretest posttest design. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi yang berisikan indikator perkembangan bahasa ekspresif anak. Analisis data yang 

digunakan yaitu teknik analisis statistik deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata 

perkembangan bahasa ekspresif anak dan statistik inferensial melalui perhitungan uji 

normalitas, uji paired sample test dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukan terdapat 

perbedaan yang signifikan pada perkembangan bahasa ekspresif anak antara sebelum dan 

sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan digital storytelling dengan 

memperoleh nilai thitung > ttabel (43.041 > 2,064) pada taraf siginifikan 5% dan diperkuat 

dengan hasil nilai N-gain sebesar 0,077 yang termasuk dalam kategori tinggi. 

Kata Kunci : Digital Storytelling, Perkembangan Bahasa Ekspresif, Anak Usia Dini. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan bagi manusia berlangsung sepanjang hidup, terutama pada anak usia dini, yang 

berfokus pada pertumbuhan fisik (termasuk motorik kasar dan halus), kecerdasan (termasuk 

daya pikir, kreativitas, kecerdasan emosional, dan spiritual), serta aspek sosial-emosional 

(seperti sikap dan perilaku), bahasa, dan komunikasi, sesuai dengan karakteristik dan tahap 

perkembangan mereka (Khairi, 2018). Dalam perkembangan anak usia dini, salah satu 

kemampuan yang dapat ditingkatkan adalah kemampuan berbahasa atau verbal-linguistik. 

Mengembangkan kemampuan bahasa pada anak usia dini sangat penting karena bahasa 

membantu mereka berkomunikasi serta mengekspresikan perasaan, ide, dan gagasan 

mereka. Storytelling atau bercerita saat ini merupakan metode yang banyak dilaksanakan 

untuk menstimulasi perkembangan bahasa ekspresif anak. Salah satu untuk meningkatkan 

kemampuan ekspresif bahasa anak usia empat hingga lima tahun dengan menggunakan 

digital storytelling. Digital storytelling merupakan cerita digital yang menarik dan kaya akan 

multimedia seperti gambar, audio, musik, video. Keunggulan dari digital storytelling ini 
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untuk menarik perhatian anak dalam meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif mereka 

dalam belajar dan bereksplorasi ide baru. 

KAJIAN TEORI 

Perkembangan fisik motorik, kognitif, sosial emosional, bahasa dan seni adalah 6 aspek yang 

penting dalam pendidikan anak usia dini, salah satu aspek perkembangan tersebut adalah 

bahasa perkembangan pada anak usia dini. Hurlock (1978) menyatakan bahwa 

perkembangan bahasa pada anak usia dini mengalami pertumbuhan yang teratur dan sejalan 

dengan tahapan usia mereka. Tahapan perkembangan tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti kecerdasan, hubungan sosial keluarga dan hubungan dengan teman. Dengan kata lain, 

lingkungan anak juga mempengaruhi perkembangan bahasanya. Jika lingkungannya baik, 

perkembangan anak akan baik, tetapi jika lingkungannya tidak baik, perkembangan anak 

juga akan tidak baik. Menurut (Komariah, 2022) bahasa merupakan alat komunikasi yang 

digunakan untuk menyampaikan ide atau keinginan seseorang dengan cara yang diucapkan, 

ditulis, atau disimbolkan. (Kementrian Pendidikan Nasional RI, 2014) dijelaskan bahwa 

kemajuan anak-anak yang berusia antara 4 hingga 5 tahun sudah memiliki kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam percakapan dan menyampaikan pendapat mereka kepada orang lain. 

Bahasa membantu anak berkomunikasi atau berhubungan satu dengan yang lain. Salah satu 

jenis komunikasi verbal adalah bahasa lisan. Penyampaian dan penerimaan informasi adalah 

tujuan dari komunikasi secara lisan. Menurut Gandana (2019), proses komunikasi lisan 

adalah saat berbicara untuk menyampaikan informasi, sedangkan proses perimaan informasi 

disebut mendengarkan. Berkomunikasi merupakan proses kata-kata untuk menyampaikan 

pikiran, ide, dan menyatakan perasaan secara verbal. Proses ini mencakup elemen linguistik, 

semantik, psikologis, neurologis, dan fisik manusia. Tempat yang penting bagi pertumbuhan 

bahasa anak adalah TK atau prasekolah. Anak-anak belajar berbicara dari lingkungan 

keluarga dan orang-orang di sekitar mereka. Sroufe (1996) mengemukakan “The vocabulary 

of children expands rapidly once they start speaking.” Setelah anak-anak mulai berbicara, 

kosakata mereka akan semakin berkembang. Bahasa memungkinkan anak-anak untuk 

berkomunikasi dan mengekspresikan diri, berinteraksi satu sama lain, serta belajar dan 

berkembang (Eliza, 2021). Digital storytelling muncul pada tahun 1990-an sebagai alat 

penceritaan yang dapat menjelaskan sesuatu dengan jelas, luas serta kuat. Karya Joe Lambert 

dan Dana Atchley di Center for Digital Storytelling (CDS) di Berkley pada tahun 1993 

(Kajder et al., 2004; Robin, 2008). Robin (2008) mengidentifikasi tiga kategori utama dalam 

digital storytelling: “Ada berbagai jenis digital storytelling, namun yang paling penting 

termasuk dalam tiga kategori: (1) Narasi pribadi—cerita yang bercerita tentang peristiwa 

penting dalam hidup seseorang, (2) Dokumenter sejarah—kisah yang mengkaji peristiwa 

penting yang membantu kita memahami masa lalu, dan (3) Cerita yang dimaksudkan untuk 

memberi tahu atau mengajarkan penonton tentang konsep atau teknik tertentu. Digital 

storytelling juga mencakup video yang mengekspresikan kekuatan emosi dalam cerita, yang 

dapat disampaikan kepada pendengar dan penonton, terutama anak-anak, cerita harus 

memiliki pesan moral dan pelajaran untuk anak-anak agar mereka dapat menikmati jalan 
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cerita dan belajar nilai-nilai hidup yang dapat mereka terapkan dalam rutinitas sehari-hari 

(Heriyana & Maureen, 2014). Dengan adanya digital storytelling ini dapat meningkatkan 

perkembangan bahasa ekspresif anak, anak dapat menjawab pertanyaan dengan tambahan 

ekspresi wajah. Implementasi digital storytelling dalam pendidikan untuk mengembangkan 

perkembangan bahasa ekspresif anak memiliki banyak keunggulan, seperti menyediakan 

pendekatan pengajaran inovatif yang lebih berbeda dari pendekatan tradisional, 

menyesuaikan pengalaman belajar anak, membuat situasi kehidupan yang sederhana dan 

signifikan, dan melibatkan siswa dalam proses pembelajaran (Ahmed, 2019). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dilaksanakan dengan metode 

eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenis desain Pre-experimental dengan One-Group 

Pretest-Posttest Design (Sugiyono, 2014). Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk secara akurat mengevaluasi hasil perlakuan dengan membandingkannya dengan 

kondisi sebelum perlakuan (pretest). Desain penelitiannya seperti ini : 

 

 

 

(Sumber : Sugiyono, 2012) 

Keterangan : 

O1 (Pre-test)   : Hasil belajar sebelum menggunakan Digital storytelling 

X  (Perlakuan)   : Perlakuan belajar menggunakan Digital storytelling 

O2 (Posttest)   : Hasil belajar setelah menggunakan Digital storytelling 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bahasa ekspresif meningkat dari hasil 

perlakuan yang diberikan dalam eksperimen bertujuan untuk mengidentifikasi dampak X 

(Digital Storytelling) terhadap Y (Perkembangan bahasa ekspresif). Besarnya pengaruh atau 

efek X (digital storytelling) terhadap Y (perkembangan bahasa ekspresif) akan bergantung 

pada perkembangan dan kemampuan bahasa ekspresif anak pada saat penelitian 

dilaksanakan. Penelitian ini akan dilaksanakan di TK X yang berlokasi di Kecamatan 

Purwakarta, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. Populasi pada penelitian ini berjumlah 73 

orang dan sampelnya berjumlah 25 peserta didik kelas A. Dalam penelitian ini, instrumen 

yang akan digunakan mencakup lembar observasi dan dokumentasi. Berikut adalah 

gambaran skema penelitian ini : 

O1 

Pretest 

X 

Perlakuan 

O2 

Posttest 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis pretest Perkembangan Bahasa Ekspresif  

Pretest dilakukan dengan menggunakan lembar observasi mencakup indikator 

perkembangan bahasa ekspresif untuk anak usia 4-5 tahun, termasuk pemahaman bahasa, 

pengungkapan bahasa, dan keaksaraan. Data hasil pretest dari sampel penelitian akan 

dianalisis secara menyeluruh, dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel dibawah ini : 
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Tabel 1 Hasil Pretest 

Data  Jumlah 

Sampel 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Jumlah Nilai Rata-rata 

Pretest 25 12 27 554 22,16 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil pretest mendapat nilai rata-rata semua indikator 

22,16 (dua puluh dua koma satu enam), jumlah rata-rata tersebut didapatkan tiap 

indikatornya mendapat nilai 2,46 nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa kemampuan bahasa 

ekspresif anak sebelum perlakuan (treatment) dengan pembelajaran digital storytelling 

masih berada dalam kategori rendah, yaitu pada tahap Mulai Berkembang (MB). 

Hasil Analisis Posttest Perkembangan Bahasa Ekspresif 

Penerapan pembelajaran menggunakan digital storytelling dilakukan di kelas A 

pembelajaran dilakukan dari pembukaan sampai dengan penutupan sebagai perlakuan 

(treatment) yang menghasilkan posttest yang akan dianalisis pada bagian ini. Kegiatan pada 

perlakuan ini mendapatkan hasil posttest sebagai berikut : 

Tabel 2 Hasil Posttest 

Data  Jumlah 

Sampel 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Jumlah Nilai Rata-rata 

Posttest 25 25 36 800 32 

 

Menurut hasil analisis Tabel 4.4 diatas, data dari hasil nilai semua indikator memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 32 (tiga puluh dua), junlah rata-rata tersebut didapatkan dari tiap 

indikatornya mendapar nilai 3,6 (tiga koma enam) yang termasuk pada kategori Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Dari hasil posttest maka terdapat selisih antara nilai rata-rata posttest 

dan pretest yaitu sebesar 9,84 (sembilan koma delapan empat). 

Signifikansi Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak Sebelum Dan Sesudah Diterapkan 

Pembelajaran Menggunakan Digital Storytelling 

Untuk mengetahui signifikansi adanya pengaruh perkembangan bahasa ekspresif anak 

sebelum dan sesudah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan digital storytelling 

pada anak di kelas. Kategori yang digunakan yaitu kriteria rendah, sedang, tinggi. Dalam 

perhitungan ini peneliti menggunakan data pretest dan posttest. Perbedaan dalam 

perkembangan bahasa ekspresif anak sebelum dan setelah perlakuan dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3 Hasil Analisis Deskriptif N-Gain Perkembangan Bahasa Ekspresif Anak 

Data Jumlah Data Nilai min Nilai maks Rata-rata Kategori 

N-gain 25 0,53 1.00 0,77 Tinggi 

 

Hasil analisis deskriptif n-gain perkembangan bahasa ekspresif anak melalui penerapan 

pembelajaran menggunakan digital storytelling mendapatkan data dengan rata-rata N-gain 

0,77 (nol koma tujuh tujuh) dengan rata-rata yang didapatkan maka masuk pada kategori 

tinggi. Terdapat pengaruh dalam pembelajaran menggunakan digital storytelling untuk 

meningkatkan perkembangan bahasa ekspresif anak pada kelas A dengan hasil yang baik. 

Setelah diketahui hasil uji n-gain memiliki kategori yang tinggi, selanjutnya dilakukan uji 

normalitas berdasarkan data pretest dan posttest yang sudah diperoleh. Uji normalitas 

digunakan untuk menentukan apakah sampel berasal dari populasi yang distribusinya normal 

atau tidak. Untuk membantu peneliti dalam menentukan perhitungan dan pengujian ini 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov, berbantuan Aplikasi SPSS versi 29.00. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

Jenis Uji Kelas N Sig. Keterangan 

Kolmogorov- 

smirnov 

Pretest 25 0,077 H0 diterima 

Posttest 25 0,142 H0 diterima 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.7 menunjukan bahwa data pretest yang berasal 

dari 25 (dua puluh lima) sampel penelitian berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,077 

> 0,05. Maka hipotesis yang diterima yaitu H0 yang berarti data berdistribusi normal. Dan 

data posttest yang berasal dari 25 (dua puluh lima) sampel penelitian berdistribusi normal 

karena nilai signifikan 0,142 > 0,05. Maka hipotesis yang diterima yaitu H0 yang berarti 

data berdistribusi normal. Jika hasil uji normalitas menunjukkan bahwa sampel berdistribusi 

normal, langkah berikutnya adalah melakukan uji homogenitas untuk memastikan bahwa 

data memiliki variansi yang sama atau tidak jauh berbeda. 

Tabel 5 Hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 

29.00 dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Jenis Uji Lavene 

Statistic 

Df1 Df2 Sig A Keterangan 

Uji Homogenitas 0,04 1 48 0,90 0,05 H0 diterima 

 

Tabel ini menunjukan hasil uji normalitas data memiliki data sebanyak 48 (empat puluh 

delapan) didapatkan dari data sampel pretest dan posttest. Oleh karena itu data memiliki 

variansi yang sama karena memiliki nilai signifikan 0,90 > 0,05. Dan hipotesis yang diterima 

H0 yang berarti data homogen. Jika data yang dimiliki normal dan homogen maka 

selanjutnya akan dilakukan uji parametrik dengan uji paired sample test untuk menguji 

hipotesis penelitian dengan memeriksa adanya perbedaan signifikan dalam perkembangan 

bahasa ekspresif anak sebelum dan setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan 

digital storytelling.  

Tabel 6 Hasil Uji Paired Sample Test 

Jenis Uji df Sig. Thitung A Keterangan 

Paired 

Sample 

Test 

24 0,001 43.041 0,05 H0 ditolak, 

terima H1 

(Sumber: olah data primer, 2024) 

Dari hasil data yang dilihat pada tabel diatas perhitungan dari hasil uji paired sample 

test diketahui nilai signifikansi 0,001 kurang dari 0,05 yang artinya perhitungan kurang dari 

nilai signifikan yang sudah ditentukan. Selanjutnya dilihat dari nilai thitung dan ttabel 

dengan hasil  thitung > ttabel (43.041 > 2,064). Setelah melihat hipotesis bahwa nilai signifikan 

kurang dari 0,05 dan thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Yang artinya adanya 

perbedaan yang signifikan terkait perkembangan bahasa ekspresif anak antara sebelum dan 

setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan digital storytelling. 

KESIMPULAN 

Dengan menggunakan hasil analisis dari data penelitian yang telah dilaksanakan, maka 

diambil kesimpulan dengan keterangan sebagai berikut : Hasil data perkembangan bahasa 

ekspresif anak pada saat peneliti melakukan pretest. Disimpulkan bahwa dari perolehan data 

yang didapatkan masih ada beberapa anak yang belum bisa mengekspresikan apa yang ingin 

anak sampaikan, dari data yang didapatkan skor nilai rata-rata 22,16 (dua puluh dua koma 

satu enam). Berdasarkan hasil data perkembangan bahasa ekspresif anak pada saat peneliti 

melakukan posttest. Disimpulkan bahwa dari perolehan data tersebut menunjukan 

peningkatan secara signifikan. Dilihat dari data yang terdapat pada posttest dengan nilai rata-
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rata posttest dari 25 (dua puluh lima) anak sebagai sampel penelitian mencapai nilai rata-

rata 32 (tiga puluh dua). Terdapat selisih 9,84 (sembilan koma delapan empat) dari rata-rata 

pretest dan rata-rata posttest. Terjadinya peningkatan dalam perkembangan bahasa ekspresif 

anak melalui pembelajaran menggunakan digital storytelling pada sampel penelitian adalah 

karena menciptakan pengalaman belajar anak yang menyenangkan pada saat penelitian 

berlangsung sehingga anak antusias pada saat belajar menggunakan digital storytelling. 

Penelitian ini berhasil menunjukan bahwa penggunaan digital storytelling secara signifikan 

meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 4-5 tahun, seperti yang ditunjukkan 

oleh peningkatan skor rata-rata pretest dan posttest. 

Adanya perubahan secara signifikan perkembangan bahasa ekspresif anak antara sebelum 

dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan digital storytelling. Hal ini ditunjukan 

dari perolehan uji paired sample test, didapatkan data nilai yang signifikan 0,001 < 0,05. 

hasil keterangan yang didapatkan yaitu H0 ditolak dan H1 diterima, atau dengan kata lain, 

dengan kata lain, ada perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan  pembelajaran menggunakan digital storytelling. Perbedaan signifikan ini 

menunjukkan peningkatan bahasa ekspresif anak sesudah belajar menggunakan digital 

storytelling. Berdasarkan hasil perolehan data uji n-gain menunjukan nilai n-gain sebesar 

0,77 (nol koma tujuh tujuh) dalam pengambilan kategori 0,77 > 0,7 yang berada dalam 

kategori tinggi. Ini memperlihatkan bahwa penggunaan digital storytelling dalam 

pembelajaran dapat secara signifikan merangsang perkembangan bahasa ekspresif pada 

anak-anak usia 4-5 tahun di TK X Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat. 
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